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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bahagaimana persepsi mahasiswa terhadap 
efektivitas pembimbingan akademik (PA). Metode penelitian yang digunakan adalah 
one shot case study. Data diambil menggunakan survey terkait persepsi, kemudian 
dianalisis kuantitatif dengan teknik persentase. Subjek berjumlah 102 mahasiswa yang 
bersedia mengikuti penelitian.Hasil penelitian yakni 40,2% subjek merasa efektif. 
Proses pembimbingan akademik yang dilakukan selama ini 93,1% pada umumnya yakni 
diketahui berfungsi saat untuk berkonsultasi saat KRSan, serta 20,6% subjek yang 
berkonsultasi terkait permasalahan pribadi (non akademik).Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa mahasiswa Fakultas X Makassar mempersepsikan peran 
pembimbingan PA cenderung kepada pembimbingan akademik, serta belum 
dipersepsikan sebagai pembimbingan non akademik. 
 




The purpose of this study was to determine how students' perceptions of the effectiveness of 
academic guidance (PA). The research method used is a one shot case study. The data were 
collected using a survey related to perceptions, then analyzed quantitatively with the percentage 
technique. Subjects were 102 students who were willing to take part in the research. The results 
of the study were 40.2% of the subjects felt that they were effective. The process of academic 
guidance so far is that 93.1% are generally known to function when they consult during KRSan, 
and 20.6% of subjects who consult related to personal (non-academic) problems. Thus it can be 
concluded that Faculty X Makassar students perceive the role of mentoring PA tends towards 
academic guidance and has not been perceived as non-academic guidance. 
 









agar menjadi anggota 
masyarakat yang memiliki 
kemampuan akademik dan 
profesional. Dengan 
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demikian, pendidikan di PT 
memiliki berbagai fungsi, 
salah satu diantaranya fungsi 
pengembangan potensi atau 
keunikan individu, yang 
meliputi aspek intelektual, 
emosional, sosial, maupun 
moral spiritual. Dengan 
demikian, Perguruan Tinggi 
tentu saja memerlukan 
sarana untuk pemberian 
layanan bantuan kepada 
peserta didik dalam upaya 
mencapai perkembangan 
yang optimal (Yusuf & 
Nurihsan, 2005). Hal ini 
sejalan dengan visi misi dari 
Fakultas Psikologi 
Universitas Negeri Makassar 
untuk menjadi fakultas yang 
berorientasi pada pemberian 
layanan psikologi dalam 
mengembangkan sumber 
daya manusia berlandaskan 
kode etik psikologi 
Indonesia. 
Berdasarkan hasil 
diskusi dosen Fakultas 
Psikologi UNM pada saat 
diadakan Pelatihan Dosen 
PA di tanggal 30 Juni 2020 
diketahu beberapa kendala 
yang ditemui oleh para 
dosen antara lain sulitnya 
menyesuaikan waktu untuk 
berkomunikasi dengan 
mahasiswa, mahasiswa yang 
kurang proaktif, kondisi 
Pendemi menyebabkan 
situasi konsultasi sangat 
perlu media komunikasi, 
serta adanya kondisi 
mahasiswa yang mengalami 
permasalahan psikologis 
ehingga perlu bantuan 
profesional psikolog yang 
sulit dilakukan oleh dosen 
pembimbing akademik. 
Jika dibiarkan kondisi ini 
dapat berdampak pada prestasi 
mahasiswa. Sebagaimana pendapat 
Thompson, Orr, Thompson, dan 
Grover (2007) bahwa salah satu 
faktor yang mempengaruhi 
kesuksesan akademik adalah 
bimbingan kepada mahasiswa. 
Menurut Hollis, pembimbing 
akademik untuk setiap mahasiswa 
memegang kunci untuk kemajuan 
dengan pembinaan mahasiswa 
(Hollis, 2009). Graunke & Woosley 
(2005 menemukan bahwa komitmen 
terhadap akademis dan kepuasan 
terhadap interaksi fakultas, keduanya 
secara signifikan menjadi prediktor 
terhadap prestasi akademik (IPK) 
(Graunke & Woosley, 2005). Oleh 
karena itu, peneliti tertarik untuk 
mengetahui bagaimana persepsi 
mahasiswa di Fakultas X Makassar 
terkait efektivitas pembimbingann 
akademiknya? 
 
2. METODOLOGI   
 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode survey yakni metode 
penelitian yang menggunakan 
kuisioner sebagai instrumen 
pengumpulan datanya (Kriyanto, 
2008). Tujuan penelitian survey 
menurut Kriyanto (2008) yakni 
peneliti dapat memperoleh informasi 
tentang sejumlah responden yang 
dianggap mewakili populasi dengan 
menggunakan kuesioner. Penelitian 
survei dapat digunakan untuk maksud 
deskriptif. Singarimbun (2002) 
menyatakan bahwa penelitian 
deskriptif  digunakan dalam 
melakukan pengukuran cermat 
terhadap fenomena sosial tertentu. 
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Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian deskriptif dengan 
pendekaan kuantitatif. Penelitian ini 
akan membuat deskriptif secara 
sistematis, factual, dan akurat tentang 
fakta-fakta dan sifat populasi atau 
objek tertentu 
(Kriyanto,2008).Adapun pendekatan 
kuantitatif merupakan penelitian yang 
menggambarkan suatu masalah, 
namun tidak mementingkan 
kedalaman data, melainkan lebih 
mementingkan keluasan data 
(Kriyanto,2008). 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai 
kualitas dan krakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipalajari dan kemudia ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2008). 
Dalam kegiatan ini, populasi adalah 
mahasiswa Fakultas X Makassar yang 
merupakan mahasiswa bimbingan 
akademik. 
Sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang 
dimilika oleh populasi (Sugiyono, 
2008). Dalam kegiatan ini, . 
Pengambilan sampel dalam kegiatan 
ini menggunakan tehnik purposive 
sampling, yaitu tehnik penetapan 
jumlah sampel dengan 
mengikutsertakan seluruh 
populasi.Jumlah sampel yang 
bersedia mengikuti penelitian ini 
adalah 102 subjek, dengan 
karakteristik subjek antara lain : 
a. Mahasiswa Fakultas X Makassar    
b. Bersedia mengikuti kegiatan. 
c. Melakukan proses bimbingan 
akademik 
Teknik Pengumpulan Data 
Alat ukur yang digunakan adalah 
angket yang disusun sesuai dengan 
aspek-aspek persepsi untuk 
memperoleh data kuantitatif dari 
jawaban atau tanggapan subjek 
penelitian. Angket berupa pertanyaan 
tertutup.Adapun aspek-aspek persepsi 
dalam penelitian ini merujuk pada 
aspekpersepsi yang dipaparkan oleh 
Walgito (2010) mengemukakan tiga 
aspek dari persepsi yakni: 
(1) Kognisi yang menyangkut 
komponen pengetahuan atau 
pandangan, harapan, cara berfikir, 
pengalaman, serta segala sesuatu 
yang diperoleh dari hasil pikiran 
seseorang. 
(2) Afeksi yang menyangkut tentang 
komponen perasaan dan keadaan 
emosi individu terhadap objek 
tertentu serta segala sesuatu yang 
menyangkut evaluasi baik buruk 
berdasarkan faktor emosional 
seseorang.  
(3) Konasi atau Psikomotor yang 
menyangkut motivasi, sikap, 
perilaku atau aktivitas individu 
sesuai dengan persepsinya 
terhadap suatu objek atau keadaan 
tertentu 
 
Teknik Analasis Data 
Tujuan peneliti melakukan 
penelitian ini adalah melihat persepsi 
mahasiswa tentang Efektivitas 
Pembimbingan Akademik. Setelah 
peneliti mendapatkan data yang 
menunjang, data tersebut diolah 






3. LANDASAN TEORI  
      
a. Defenisi Persepsi 
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Rozie (2018) mengemukakan 
bahwa persepsi adalah tanggapan atas 
apa yang individu lihat dari sebuah 
obyek dan akan mempengaruhi pola 
pikir individu tersebut. Sugihartono 
(Amiruddin, 2020) mengemukakan 
bahwa persepsi adalah kemampuan 
otak dalam menerjemahkan stimulus 
atau proses untuk menerjemahkan  
stimulus  yang  masuk  ke  dalam  alat  
indera  individu.  Persepsi  individu 
terdapat  perbedaan  sudut  pandang  
dalam  penginderaan.  Ada  yang  
mempersepsikan sesuatu   itu   baik   
atau   persepsi   yang   positif   
maupun   persepsi   negatif   yang   
akan mempengaruhi  tindakan  
individu  yang  tampak  atau  nyata. 
Sulastri (2012) menyatakan bahwa 
persepsi adalah pengalaman 
seseorang terkait objek atau peristiwa 
yang terbentuk karena adanya 
informasi yang disimpulkan dan 
ditafsirkan oleh orang tersebut. 
. 
 
b. Pembimbingan Akademik 
Rabia (Kurniawati , Anita , 
Astuti , dan Sari, 2016)) 
mengemukakan bahwa bimbingan 
merupakan bentuk bantuan yang 
dapat menciptakan kekuatan arah diri 
dalam individu untuk mencapai 
beberapa tujuan dalam hidup. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Susilowati 
(2008) bahwa peran dosen 
pembimbing akademik (PA) 
diperlukan untuk menampung dan 
menerima keluhan, 
kesulitan/persoalan, karena apabila 
persoalan sudah diutarakan, maka 
akan mengurangi beban pikiran 
mahasiswa.  
 




Berdasarkan hasil penelitian 
diperoleh data dari 102 subjek 
diketahui pengetahuan subjek tentang 
peran pembimbingan akademik, 
meliputi 1% subjek menganggap 
fungsi pembimbingan akademik 
hanya untuk meminta tandatangan 
KRS, terdapat 15,7% subjek 
menganggap fungsi pembimbingan 
akademik juga untuk berkonsultasi 
mengenai permasalahan pribadi yang 
dialami mahasiswa, terdapat 55,9% 
subjek menganggap fungsi 
pembimbingan akademik untuk 
berkonsultasi mengenai permasalahan 
akademik selama perkuliahan, serta 
93,1% subjek menyatakan bahwa 
fungsi pembimbingan akademik 
untuk berkonsultasi KRS. 
 
Gambar 1. Pengetahuan Subjek 












Berdasarkan hasil penelitian 
juga diperoleh data evaluasi subjek 
mengenai keefektifan yang dirasakan 
selama proses pembimbingan 
akademik yang telah dialaminya 
selama berkuliah di Fakultas X 
Makassar. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 13,7% subjek 
merasa pembimbingan akademik 
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berjalan tidak efektif, 51% subjek 
merasa pembimbingan akademik 
berjalan cukup efektif, serta 40,2% 
subjek merasa pembimbingan 
akademik berjalan efektif. 
 
Gambar 2. Evaluasi Keefektifan yang 










Berdasarkan hasil penelitian 
juga diperoleh data sikap atau 
tindakan yang subjek lakukan ketika 
menemui permasalahan selama proses 
perkuliahannya di Fakultas X 
Makassar. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 1% subjek 
menemui psikolog,konselor, ataupun 
dosen lainnya untuk berkonsultasi 
mengenai permasalahan yang 
dihadapinya selama berkuliah. 
Terdapat 2% subjek menemui dosen 
pengampuh mata kuliah untuk 
berkonsultasi mengenai permasalahan 
yang dihadapinya selama berkuliah. 
Sebanyak 32,4% subjek berkonsultasi 
kepada orang tuanya ketika menemui 
permasalahan dalam perkuliahannya. 
Terdapat 66,7% subjek berusaha 
menyelesaikan permasalahannya 
sendiri. Namun, hanya 20,6% subjek 
yang berkonsultasi kepada dosen 
Pembimbing Akademik ketika subjek 
mengalami permasalahan dalam 
proses perkuliahannya.Di sisi lain, 
79,4% subjek jauh lebih memilih 
berkonsultasi kepada teman-temannya 
saat menemui permasalahan 
akademik. 
 
Gambar 3. Sikap atau Tindakan 
Subjek ketika Memiliki Permasalahan 
atau Kendala dalam Proses 










   
Mahasiswa dalam menjalani 
perkuliahannya di Perguruan Tinggi 
dibimbing oleh Dosen Pembimbing 
Akademik atau PA. Dosen 
pembimbing akademik (PA) adalah 
sosok yang menjadi wali pengganti 
orang tua ketika mahasiswa 
mengenyam pendidikan di bangku 
perkuliahan. Tujuannya agar dosen 
PA dapat membantu membimbing 
mahasiswa bimbingannya untuk dapat 
menentukan beban belajar yang 
ditempuhnya per semester 
(Kurniawati , Anita , Astuti , dan Sari, 
2016). Hal tersebut sejalan dengan 
hasil penelitian ini dimana 55,9% 
subjek menganggap fungsi 
pembimbingan akademik untuk 
berkonsultasi mengenai permasalahan 
akademik selama perkuliahan, serta 
93,1% subjek menyatakan bahwa 
fungsi pembimbingan akademik 
untuk berkonsultasi KRS. 
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Sulastri (2012) menyatakan 
bahwa persepsi adalah pengalaman 
seseorang terkait objek atau peristiwa 
yang terbentuk karena adanya 
informasi yang disimpulkan dan 
ditafsirkan oleh orang 
tersebut.Dengan kata lain, persepsi 
mahasiswa adalah proses pemberian 
makna oleh mahasiswa pada proses 
pembimbingan akademik yang 
dialaminya. Berdasarkan hasil 
penelitian diketahui bahwa 13,7% 
subjek merasa pembimbingan 
akademik berjalan tidak efektif, 51% 
subjek merasa pembimbingan 
akademik berjalan cukup efektif, serta 
40,2% subjek merasa pembimbingan 
akademik berjalan efektif. 
Dosen pembimbing akademik 
(PA) juga dapat memberikan 
kesempatan pada mahasiswa 
mengenai hal akademik yang lain 
maupun hal pribadi. Singkatnya, 
dosen pembimbing akademik (PA) 
dapat dijadikan tempat berkonsultasi 
bagi mahasiswa. Oleh karena itu, 
dosen pembimbing akademik (PA) 
merupakan peran utama di perguruan 
tinggi. Rabia (Kurniawati , Anita , 
Astuti , dan Sari, 2016)) 
mengemukakan bahwa bimbingan 
merupakan bentuk bantuan yang 
dapat menciptakan kekuatan arah diri 
dalam individu untuk mencapai 
beberapa tujuan dalam hidup. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Susilowati 
(2008) bahwa peran dosen 
pembimbing akademik (PA) 
diperlukan untuk menampung dan 
menerima keluhan, 
kesulitan/persoalan, karena apabila 
persoalan sudah diutarakan, maka 
akan mengurangi beban pikiran 
mahasiswa.  
Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa 1% subjek menemui 
psikolog,konselor, ataupun dosen 
lainnya untuk berkonsultasi mengenai 
permasalahan yang dihadapinya 
selama berkuliah. Terdapat 2% subjek 
menemui dosen pengampuh mata 
kuliah untuk berkonsultasi mengenai 
permasalahan yang dihadapinya 
selama berkuliah. Sebanyak 32,4% 
subjek berkonsultasi kepada orang 
tuanya ketika menemui permasalahan 
dalam perkuliahannya. Terdapat 
66,7% subjek berusaha 
menyelesaikan permasalahannya 
sendiri. Namun, hanya 20,6% subjek 
yang berkonsultasi kepada dosen 
Pembimbing Akademik ketika subjek 
mengalami permasalahan dalam 
proses perkuliahannya.Di sisi lain, 
79,4% subjek jauh lebih memilih 
berkonsultasi kepada teman-temannya 
saat menemui permasalahan 
akademik. 
a) Berdasarkan data-data yang 
diperoleh dari hasil penelitian ini, 
maka dapat diketahui bahwa 
mahasiswa memiliki persepsi 
yang baik terhadap proses 
pembimbingan akademik dari 
dosen PA dimana peran dosen PA 
lebih ditekankan pada 
pembimbingan akademik, tetapi 
belum ditekankan kepada 
pembimbingan non akademik 
seperti permasalahan pribadi yang 
dialami mahasiswa yang dapat 
mengganggu kesuksesan 
mahasiswa menjalani perkuliahan 
di perguruan tinggi. Padahal 
menurut (Kurniawati , Anita , 
Astuti , dan Sari, 2016) peran 
dosen pembimbing akademik 
(PA) tidak hanya sebatas pada 
membimbing mahasiswa dalam 
hal akademik saja, akan tetapi 
pada hal yang bersifat non 
Jurnal IKRA-ITH Humaniora Vol 5 No 2 Bulan Juli 2021 143
 
 
akademik diantaranya masalah 
keluarga maupun pribadi. Dengan 
kata lain, persepsi mahasiswa 
Fakultas X Makassar terhadap 
pembimbingan PA masih 
ditekankan pada pembimbingan 
akademik, belum ditekankan pada 







Berdasarkan hasil penelitian dari 
102 subjek diketahui bahwa 
mahasiswa pada umumnya merasa 
pembimbingan akademik yang 
dilakukan efektif yakni 51% subjek 
merasa cukup efektif, serta 40,2% 
subjek merasa efektif. Proses 
pembimbingan akademik yang 
dilakukan selama ini 93,1% pada 
umumnya yakni diketahui berfungsi 
saat untuk berkonsultasi saat KRSan. 
Dengan demikian, pada saat menemui 
permasalahan selama perkuliahan, 
subjek pada umumnya lebih memilih 
untuk bercerita kepada teman-
temannya yakni sebesar 79,4%, 
menyelesaikan masalahnya sendiri 
sebesar 66,7%, dan hanya 20,6% 
subjek yang berkonsultasi kepada 
dosen Pembimbing 
Akademik.Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa mahasiswa 
Fakultas X Makassar 
mempersepsikan peran 
pembimbingan PA cenderung kepada 
pembimbingan akademik, serta belum 




Berdasarkan hasil penelitian,maka 
disarankan: 
1. Pemberian psikoedukasi berupa 
pentingnya peran dosen pembimbing 
akademik pada mahasiswa. 
2. Pemberian penguatan peran 
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